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ABSTRAK 
 
 

Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah kemiskinan, 
termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta.Dalam ajaran agama Islam, solusi 
pengentasan kemiskinan yaitu melalui zakat.Zakat memang bukan untuk 
menghilangkan kemiskinan sama sekali, tetapi bertujuan untuk menekan volume 
kemiskinan.Potensi zakat di Kota Yogyakartakurang dioptimalkan. Pada tahun 2016 
mencapai 6 miliar rupiah per tahun, namun realisasinya baru mencapai 4,38 miliar 
rupiah.Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui nilai indeks zakat dan kinerja 
BAZNAS Kota Yogyakarta.Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus slovin, hasilnya sebanyak 44 mustahik.Alat analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Indeks Zakat Nasional (IZN) dengan metode 
penghitungan yang dinamakan Multi-Stage Weigh Index.Hasil dari penelitian ini 
adalah nilai indeks zakat nasional BAZNAS Kota Yogyakarta 0.4878 yang berarti 
kinerjanya cukup baikkarena berada pada rentang nilai 0.41-0.60.Hal ini dikarenakan 
jika ditinjau dari dimensi makro mendapat nilai 0.0495, sedangkan ditinjau dari 
dimensi mikro mendapat nilai 0.78. 

 
 
Kata kunci : Kemiskinan,Zakat, Indeks Zakat Nasional, Kinerja Perzakatan 
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ABSTRACT 
 
 

One of the problems faced by the Indonesia is poverty, including in the 
Special Region of Yogyakarta. In the teachings of Islam, the solution to alleviate 
poverty is through zakat. Zakat is not the way to deminish poverty completely, but it 
aims to reduce the volume of poverty. The potential of zakat in Yogyakarta has not 
been optimized. In 2016 it reached 6 billion rupiah per year, but the realization only 
reached 4.38 billion rupiah. The purpose of this research is to find out the value of the 
zakat index and the performance of BAZNAS in Yogyakarta. The sampling method 
in this study used the Slovin formula, the results were 44 mustahik. The analytical 
tool used in this study is the National Zakat Index (IZN) with a calculation method 
called Multi-Stage Weigh Index. The results of this research is the Yogyakarta 
BAZNAS national zakat index value of 0.4878 which means that the performance is 
quite good.In terms of the macro dimension, it gets a value of 0.0495 while in terms 
of the micro dimension it gets a value of 0.78. 

 
Keywords: Poverty, Zakat, National Zakat Index, Zakat Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa 

Indonesia. Kemiskinan masih menjadi suatu hal yang mendasar yang dialami 

bangsa Indonesia. Berbagai macam kebijakan yang telah dilahirkan pemerintah 

untuk mengatasi hal ini baik sektoral, moneter dan fiskal maupun kebijakan 

lainnya belum mampu untuk mengatasinya (Pratama, 2015: 1).  

Kemiskinan adalah salah satu penyakit dalam ekonomi. Permasalahan 

kemiskinan memang sangat kompleks dan bersifat multidimensional. Karena itu, 

upaya pengentasan kemiskinan sejatinya dilakukan secara komprehensif, yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu 

(Nasir, dkk, 2008: 27). 

Di Indonesia, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Pada bulan 

September 2011 hingga September 2017 menunjukkan angka yang masih cukup 

tinggi. Bahkan data tersebut memiliki kecenderungan tidak sesuai target 

pemerintah di tahun 2017 yaitu di kisaran 9,5-10,5 persen. Pada bulan September 

tahun 2017 menutut data menunjukkan persentase penduduk miskin sebanyak 

10,12 persen atau 26,58 juta jiwa. Angka ini turun 0,58 persen dari sebelumnya 

10,70 persen pada tahun 2016. 
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Sumber Data: BPS diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

Gambar 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk M/iskin September 2011 – 2017 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang tidak terlepas dari permasalahan kemiskinan. Menurut data dari 

BPS tahun 2017, DIY memiliki persentase kemiskinan di atas rata-rata nasional 

yaitu 12,36 persen dan merupakan provinsi dengan persentase kemiskinan tertingi 

di Pulau Jawa. Sebagaimana dilihat pada data tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 Urutan Persentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa Tahun 2017 

No. Provinsi Persentase 
1 Daerah Istimewa Yogyakarta 12,36 
2 Jawa Tengah 12,23 
3 Jawa Timur 11,20 
4 Jawa Barat 7,83 
5 Banten 5,59 
6 DKI Jakarta 3,78 

Sumber Data : Badan Pusat Statistik  
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Jika dijabarkan, hal itu diperkuat dengan sensus kemiskinan yang 

dikeluarkan Badan Pusat Statistik DIY. Rinciannya, angka kemiskinan di 

Kabupaten Sleman sebesar 9,5%, Kota Yogya 8,67%, Kabupaten Bantul 15,89%, 

Kabupaten Gunungkidul 20,83%, dan Kabupaten Kulon Progo 20,64%. 

Walaupun Kota Yogyakarta terendah angka kemiskinannya namun indeks 

gini pada tahun 2016 rasionya tertinggi di DIY. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

1.2. 

Tabel 1.2 Gini Rasio di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2016 

Kabupaten/Kota Gini Rasio 2016 
1. Kota Yogyakarta 0,429 
2. Bantul 0,397 
3. Sleman 0,394 
4. Kulon Progo 0,372 
5. Gunungkidul 0,334 

D.I. Yogyakarta 0,420 
Sumber Data : BAPPEDA DIY dan BPS DIY, 2017 

Kota Yogyakarta yang mempunyai Gini Rasio di atas angka D.I. 

Yogyakarta yang merupakan wilayah dengan struktur perekonomian yang lebih 

didominasi oleh sektor industri. Kontribusi sektor industri di Kota Yogyakarta 

sebesar 13,68 persen (BPS Kota Yogyakarta, 2017).  

Situasi tersebut nampaknya selaras dengan teori yang dikemukakan oleh 

Kuznet lebih dari 60 tahun yang lalu. Kuznet (Prastowo dan kawan-kawan, 2014: 

50) menyatakan bahwa kondisi ketimpangan di wilayah agraris lebih kecil 

dibandingkan dengan wilayah industri karena rendahnya level penghasilan yang 

diterima oleh individu di wilayah agraris tersebut. 
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Adapun tingkat ketimpangan mengalami peningkatan pada wilayah dengan 

struktur perekonomian yang bercorak industri. Hubungan antara kedua hal 

tersebut digambarkan dalam kurva U terbalik (BAPPEDA DIY dan BPS DIY, 

2017: 35). 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

menempati urutan pertama provinsi dengan persentasi kemiskinan tertinggi di 

Pulau Jawa. Data ini juga menandakan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat 

Yogyakarta masih rendah, oleh sebab itu selain program-program pengentasan 

kemiskinan dari pemerintah juga diperlukan instrumen lain dalam hal 

pengentasan kemiskinan yaitu zakat.  

Salah satu upaya dalam menurunkan angka kemiskinan di Indonesia adalah 

dengan melakukan pemerataan pendapatan antara golongan berkemampuan 

dengan golongan tidak mampu. Dalam ajaran agama Islam, solusi pengentasan 

kemiskinan sudah dilembagakan yaitu melalui zakat dan tata cara penunaiannya. 

Zakat adalah hak Allah yang diberikan seseorang keadaan fakir miskin. 

Dinamakan “zakat” karena diharapkan akan mendatangkan keberkahan, 

penyucian jiwa dan penumbuhan (harta) dengan berbagai macam kebaikan. 

Sebagaimana kata “zakat” yang berarti “pertumbuhan”, “kesucian”, keberkahan” 

(Al-Faifi, 2017: 208). 

Zakat memang bukan untuk menghilangkan kemiskinan sama sekali, tetapi 

bertujuan untuk menekan volume kemiskinan. Karena kemiskinan pada dasarnya 

dimana pun akan tetap ada, tak terkecuali di negara maju sekalipun. Oleh sebab 
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itu, zakat diharapkan menjadi salah satu upaya agar mampu menyejahterakan 

kalangan yang kurang mampu. 

Apabila dilihat dari jumlah penduduk Indonesia mencapai 237.641.334 

jiwa pada tahun 2010. Dengan persentase populasi umat Islam sebesar 87,18%, 

(BPS, 2010). Sebagai mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim tak ayal 

membuat potensi zakat di Indonesia juga sangat besar. Studi Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) di tahun 2012 menemukan potensi zakat Indonesia setiap 

tahun mencapai Rp217 triliun (3,4% dari PDB 2010). Studi PBB UIN Syarif 

Hidayatullah (2005) mengestimasi potensi filantropi Islam Indonesia Rp19,3 

triliun (0,8% dari PDB 2004). Studi Wibisono (2015) menemukan potensi zakat 

Indonesia pada 2010 mencapai Rp106,6 triliun (1,7% dari PDB 2010). Sedangkan 

Penelitian yang dilakukan BAZNAS dan Institut Teknologi Bogor (IPB), 

menunjukkan potensi zakat nasional pada 2015 mencapai Rp286 triliun. Namun 

begitu, realisasi penghimpunan zakat di Indonesia nyatanya masih rendah. 

BAZNAS mencatat, dana zakat, infak dan sedekah yang dihimpun lembaga amil 

milik pemerintah maupun swasta secara nasional pada 2015 hanya menyentuh 

angka Rp3,7 triliun atau hanya 1,3% dari potensinya.1 

 Jika zakat mampu dikelola dengan baik maka dapat mengurangi 

kemiskinan, menurut Syauqi Beik (2009) dalam penelitiannya mengatakan hasil 

analisisnya menunjukkan bahwa zakat mampu mengurangi jumlah keluarga 

                                                             
1 Esti Maharani, “Realisasi Zakat di Indonesia Hanya 1,3 Persen dari Potensi”, diakses dari 

https://republika.co.id/berita/ramadhan/kabar-ramadhan/16/06/30/o9kpn5335-realisasi-zakat-di-
indonesia-hanya-13-persen-daripotensi, pada tanggal 18 April 2018 pukul 11.00. 
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miskin dari 84 persen menjadi 74 persen. Dengan demikian zakat dapat 

mengurangi angka kemiskinan hingga 10 persen. Namun saat ini potensi zakat ini 

belum mampu untuk dimaksimalkan secara baik.  

Sedangkan potensi zakat di Kota Yogyakarta menurut wakil ketua II 

bidang tasyaruf dan pendayagunaan BAZNAS Kota Yogyakarta Adi Suprapto 

mengatakan bahwa potensi zakat di Kota Yogyakarta mencapai 6 miliar  rupiah 

per tahun. Realisasi pada 2016 pengumpulan zakat dan infak oleh BAZNAS Kota 

Yogyakarta mencapai 4,38 miliar rupiah.2 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

potensi zakat di Kota Yogyakarta sangat tinggi namun kurang di optimalkan. 

Selain potensi zakat, menurut kuesioner yang penulis buat kemudian diisi 

oleh salah satu pegawai BAZNAS Kota Yogyakarta bidang pelaksana 

menuturkan bahwa jumlah mustahik yang terdaftar sebanyak 13.549 jiwa, jumlah 

muzaki perorangan yang terdaftar dan memiliki NPWZ (Nomor Pokok Wajib 

Zakat) sebanyak 6.500 jiwa. 

Menurut Diana (2017) yang mengacu pada penelitian Sariningrum (2011), 

Mukhlis (2011), Vendi (2014) dan Santika (2015), menyebutkan bahwa faktor 

yang memengaruhi muzaki dalam membayar zakat adalah faktor keimanan, 

pemahaman agama, pemahaman zakat, kepedulian sosial, balasan, dan regulasi.  

Besarnya perbedaan antara potensi zakat dengan realisasi zakat yang 

terkumpul memperlihatkan belum optimalnya kegiatan pengumpulan dan 

                                                             
2 Agung Sasongko, “Target Zakat Yogyakarta Naik 25 Persen”, diakses dari 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/17/03/13/omq8ja313-target-zakat-yogyakarta-
naik-25-persen, pada tanggal 18 April 2018 pukul 11.00. 
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pengelolaan zakat oleh organisasi pengelola zakat (OPZ). Hal lain yang perlu 

diperhatikan adalah pengelolaan dana zakat yang telah ada saat ini dikelola 

dengan baik. Pengumpulan dan pengelolaan zakat oleh OPZ dapat dilakukan 

secara optimal dengan meningkatkan kinerja OPZ tersebut (Farchatunnisa, 2017: 

2).  

Sebelumnya belum pernah ada sebuah alat ukur standar yang dapat 

mengevaluasi dan menilai kinerja perzakatan nasional maupun pada level 

internasional. Padahal, keberadaan alat ukur ini sangat penting untuk 

menganalisis keberhasilan pencapaian pembangunan zakat.  Namun pada tahun 

2016 melalui Pusat Kajian Strategi BAZNAS (Puskas BAZNAS) meluncurkan 

Indeks Zakat Nasional (IZN) yaitu sebuah indeks komposit yang dibangun 

dengan tujuan untuk mengukur perkembangan kondisi perzakatan nasional. IZN 

diharapkan mampu menjadi indikator yang dapat memberikan gambaran bahwa 

zakat telah berperan terhadap kesejahteraan mustahik. Di samping itu, IZN juga 

dapat menunjukkan kapasitas institusi zakat. baik secara internal kelembagaan, 

partisipasi masyarakat, maupun dari sisi dukungan yang diberikan pemerintah.  

Dalam konteks penelitian ini, penulis menempatkan Kota Yogyakarta 

sebagai obyek penelitian. Adapun alasan penulis meneliti tema ini antara lain, 

pertama, bahwa tingkat kemiskinan di Kota Yogyakarta sebesar 8,67 % dan 

khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta yang menempati angka kemiskinan 

tertinggi di Pulau Jawa, padahal berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa zakat mampu menekan volume kemiskinan dan di skripsi ini dibahas peran 
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zakat terhadap kesejahteraan mustahik. Kedua, angka gini rasionya tertinggi di 

antara kabupaten lain di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebesar 0,429. Ketiga 

besarnya potensi zakat di Kota Yogyakarta yang belum dapat dimaksimalkan. 

BAZNAS Kota Yogyakarta dipilih dalam penelitian ini karena belum ada 

penilaian kinerja menurut Indeks Zakat Nasional. IZN ini pada dasarnya dapat 

digunakan untuk mengevaluasi dan menilai kinerja perzakatan baik secara 

kelembagaan maupun dampaknya. Keempat, BAZNAS Kota Yogyakarta juga 

memiliki program-program unggulan antara lain Jogja Taqwa, Jogja Cerdas, 

Jogja Sejahtera, Jogja Sehat, dan Jogja Peduli. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis berupaya melakukan penelitian 

mengenai kinerja Badan Amil Zakat Kota Yogyakarta dengan menggunakan 

pendekatan Indeks Zakat Nasional. Dalam penelitian ini, penulis berupaya 

mengetahui kinerja di BAZNAS Kota Yogyakarta, dengan mengambil judul 

“ANALISIS KINERJA BAZNAS KOTA YOGYAKARTA DENGAN 

PENDEKATAN INDEKS ZAKAT NASIONAL (IZN)”. 

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

merumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai Indeks Zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui nilai indeks zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta 

2. Mengetahui kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi, lembaga 

pengelola zakat, dan masyarakat. 

1. Bagi akademisi 

Secara teoritik, penelitian ini memiliki manfaat untuk pengembangan 

keilmuan tentang pengelolaan keuangan lembaga zakat. Hal ini memperkuat 

teori yang mengungkapkan bahwa pengamalan zakat di kalangan umat 

muslim juga meniscayakan manajemen yang professional dimiliki oleh 

lembaga zakat. Disamping itu, penelitian ini juga secara praktis dapat menjadi  

referensi terutama dalam studi kinerja kelembagaan zakat, seperti BAZNAS 

Kota Yogyakarta.  

2. Bagi lembaga pengelola zakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi diri dan penilaian 

kinerjanya agar kedepan mampu berbenah dan menjadi lebih baik lagi.  

3. Bagi masyarakat 

Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat menjadi lebih mengetahui 

kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta dan lebih termotivasi untuk menyalurkan 

zakatnya ke BAZNAS Kota Yogyakarta 
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D. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab 

ini menggambarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

serta manfaat penelitian.  

Bab kedua adalah landasan teori. Dalam bab ini berisi teori-teori yang 

akan digunakan sebagai landasan penelitian. Selain itu terdapat ringkasan hasil 

penelitian terdahulu yang satu tema dengan penelitian ini dan kerangka pemikiran 

yang merupakan gambaran skematis dari hubungan antar variabel.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Pada bab ini penulis menjelaskan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sumber dan jenis data, populasi dan 

sampel, kemudian metode analisis data terakhir estimasi penghitungan. 

Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menjelaskan 

hasil dari penelitian ini berupa nilai indeks. Dari hasil nilai Indeks Zakat ini yang 

nilainya di ambil dari dampak zakat, kelembagaan, dukungan pemerintah ini 

nantinya menjadi rekomendasi dan evaluasi bagi objek penelitian. 

Bab kelima adalah kesimpulan. Bab ini berisi simpulan dari penelitian 

yang dilakukan yang menjawab rumusan masalah. Selain itu berisi saran bagi 

objek penelitian dari penelitian ini, agar bisa meningkatkan performa kinerja, 

saran untuk penelitian selanjutnya, maupun untuk masyarakat umum.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan beberapa 

kesimpulan berikut: 

1. Nilai indeks zakat nasional  Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta 

adalah 0.4878. Nilai tersebut menunjukkan kinerja yang cukup baik. Hal ini 

dikarenakan jika ditinjau dari dimensi makro mendapat nilai 0.0495 sehingga 

menunjukkan kinerja yang tidak baik. Dukungan pemerintah terkait regulasi 

peraturan daerah dan dukungan APBD untuk biaya operasional lembaga zakat 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja dari lembaga zakat. Disamping 

itu, jika ditinjau dari dimensi mikro mendapat nilai 0.78 maka kinerja pada 

variabel kelembagaan dan dampak zakat adalah baik.  

2. Kontribusi dukungan pemerintah dan peran masyarakat terhadap lembaga 

zakat ditinjau dari dimensi makro menunjukkan hasil yang tidak baik, nilai 

dimensi makro mendapat nilai 0.0495. Hal ini dikarenakan belum adanya 

regulasi peraturan daerah terkait zakat dan kurangnya dukungan alokasi 

APBD untuk biaya operasional lembaga zakat. 

Kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta secara manajemen, kelembagaan, dan 

dampak zakat dinilai baik ditinjau dari dimensi mikro yang mendapat nilai 
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0.78.  Penghimpunan zakat pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

37.9% dari tahun sebelumnya. Kinerja pengelolaan baik, dengan memiliki 

SOP, rencana strategis, dan program kerja tahunan, namun belum memiliki 

sertifikasi ISO atau manajemen mutu. Kinerja variabel penyaluran baik, 

karena rata-rata indikator pada variabel penyaluran mendapat skor 4. Kinerja 

pelaporan sudah baik, namun untuk mendapatkan skor 5 kinerjanya perlu 

ditingkatkan dengan kriteria telah memiliki laporan audit syariah. 

Dampak zakat pada program Jogja Sejahtera menunjukkan hasil yang baik, 

ditinjau dari indeks kesejahteraan CIBEST cukup berpengaruh terhadap 

kesejahteraan mustahik. Program ekonomi produktif ini turut membantu 

pemerintah dalam hal pengentasan kemiskinan. Sebelum mengikuti program 

Jogja Sejahtera keluarga mustahik yang masuk pada kategori kuadran I 

sebesar 82% dan yang masuk kategori kuadran II sebanyak 18%. Angka ini 

berubah setelah mengikuti program Jogja Sejahtera. Pada kuadran I 

meningkat menjadi 95% dan kuadran II berkurang menjadi 5%. Perubahannya 

sebesar 13%.  

 

B. Implikasi 

1. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kinerja kelembagaan zakat 

menjadi penting untuk ditingkatkan. Hal ini seiring dengan meningkatnya 

respon masyarakat dalam berzakat. Kesehatan lembaga zakat juga turut 

mempengaruhi preferensi umat muslim dalam menunaikan zakat. Nilai indeks 
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zakat pada sebuah kelembagaan zakat yang semakin tinggi menunjukkan 

tingkat kesehatan pada lembaga tersebut. Dengan meneliti IZN ini artinya 

turut membantu BAZNAS dalam mensukseskan program perhitungan alat 

ukur kinerja BAZNAS secara nasional. 

2. Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi terhadap regulasi terutama 

dalam mengembangkan kelembagaan BAZNAS Kota Yogyakarta dan 

Pemerintah Kota Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan regulasi dalam upaya peningkatan kinerja lembaga zakat agar 

lebih baik lagi dan mampu meningkatkan penilaian kinerja dengan pendekatan 

IZN.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran di 

bawah ini:  

1. Bagi pihak BAZNAS Kota Yogyakarta 

Secara keseluruhan kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta cukup baik. 

Namun ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan kinerjanya. 

Rasio muzaki individu terhadap jumlah rumah tangga baru mencapai 4,8%. 

Sedangkan rasio muzaki badan usaha terhadap jumlah badan usaha daerah 

kurang dari 1%. Harapannya promosi terus digencarkan agar masyarakat 

membayarkan zakatnya di BAZNAS Kota Yogyakarta. Ketika muzaki 
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semakin banyak maka penghimpunan dan harapannya mustahik dapat 

berkurang. 

Ada beberapa usaha mustahik yang berhenti atau kurang berkembang, hal 

ini dikarenakan sepi pembeli dan ilmu bisnis yang dimiliki kurang, 

harapannya tim pemberdayaan rutin mengecek kondisi usaha mustahik agar 

mengetahui situasi dan kondisi di lapangan. 

2. Bagi Pemerintah 

Untuk meningkatkan kinerja dibutuhkan peran dan dukungan banyak 

pihak. Pemerintah perlu untuk mengeluarkan peraturan daerah terkait zakat, 

sehingga dapat meningkatkan potensi zakat di Kota Yogyakarta. Selain itu 

juga diperlukan dukungan dari sisi anggaran, diperlukan lebih banyak lagi 

alokasi APBD untuk operasional kegiatan.  
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